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Penelitian ini berjudul “ Analisis model Discovery Learning terhadap 
Hasil Belajar IPA dikelas IV MI Ismaria Al- Quranniyah Bandar Lampung  TP 
2020/2021. Melatar Belakangi dari Analisis model Discovery Learning terhadap 
Hasil Belajar IPA dikelas IV MI Ismaria Al- Quranniyah Bandar Lampung 
Penelitian ini bertujuan h untuk mendeskripsikan Bagaimana Analisis model 
Discovery Learning Terhadap hasil belajar IPA dikelas IV. 
Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian deskriptuf kualitatif, 
untuk memperoleh keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi dan 
dari beberapa teknik, diantaranya yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Adapun sumber datanya yaitu pendidik yang merupakan guru mata pelajaran 
IPA dan peserta didik di kelas IVB MI Ismaria Al-Quranniyah Bandar 
Lampung. Selanjutnya data dianalisis dengan kualitatif melalui teknik  data 
reduksi (reduction data), penyajian data (display) dan menarik kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan discovery learning pada 
pembelajaran IPA sudah berjalan dengan  baik  serta mengalami peningkatan 
hasil belajar  pada pembelajaran IPA serta dapat meningkatkan cara berpikir 




















لِكََ َلَءايَة َ لِّقَْومَ  يَتَفَكَُّزونََ
 إِنََّ فِى َذَٰ
Artinya, "Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar- benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah )bagi orang yang berpikir.  " 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang 
dapat membentuk karakter siswa dimasa yang akan datang. Peran  orang tua dan 
pendidik dalam membentuk karakter sangat berpengaruh pada tumbuh kembang 
seorang peserta didik. Demikian juga kualitas seseorang dapat ditentukan dengan 
pendidikan yang dimilikinya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki seseorang 
akan mencerminkan sikap, prilaku dan moral yang ada pada dirinya. Pada intinya 
peserta didik harus mempunyai kemampuan skill, pengetahuan dan tingkah laku 
baik.2Karena itu pendidikan merupakan suatu ilmu yang kita pelajari, dengan 
pendidikan kita dapat memperdalam dan mengetahui ilmu ilmu penting guna 
memperluas pengetahuan dan wawasan sebagai bekal untuk  manusia 
mempertahankan dan menerima tantangan hidupnya. 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu cara untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Setiap manusia wajib menyumbangkan pengetahuanya demi 
meningkatkan derajat kemuliaan masyarakat sekitarnya dengan ilmu, 
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sesuaidengan yang diajarkan oleh agama dan pendidikan.Indikator terpenting 
kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan dan pengajaran.3 
Pendidikan sangat penting bagi suatu negara karena pada umumnya 
prinsip pendidikan merupakan sumber peralilhan untuk menuju kekehidupan yang 
lebih baik. Menurunnya tinggat pendidikan akan memikul dampak yang sangat 
besar, oleh karena itu perlu adanya perbaharuan dalam sektor pendidikan di 
indonesia, tidak hanya dikelola oleh satu kemertrian tetapi disebarkan berkaitan 
dengan beberapa kementrian lainnya seperti Kementrian Agama. 4  Berkaitan 
dengan pendidikan  sesuai dalam firman Allah SWT. QS. Al-Mujadilah ayat11. 
َُالَِّذيَنَآَهنُواَِهْنُكْنََوالَِّذيَنَأُوتُواَاْلِعْلَنََدَرَجاتَ   يَْزفَِعََّللاَّ
 
Artinya:“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat” (Q.S Al-Mujadilah ;11)5 
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwasanya seseorang yang 
memiliki pendidikan dan mengamalkan pendidikannya itu keorang lain  akan 
ditinggikan derajatnya, dan mendapat kebahagian dunia maupun diakhirat. 
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Ernawati.Menumbuhkan Nilai pendidikan karakter Anak SD melslui Dongeng (fabel) 
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Pada proses pembelajaran yang efektif perlu adanya keterlibatan peserta 
didik, pendidik serta lingkungan sekitar. Penggunaaan metode yang tepat juga 
akan menunjang keberhasilan dalam sebuah pembelajaran. 
6
Salah satunya yaitu 
metode yang dapat memberikan pengetahuan, wawasan dan kemampuan yang 
luas.Untuk mendapatkan pendidikan yang terbaik maka perlu melakukan sebuah 
tindakan yaitu belajar. 
Pendidik yang memberikan materi pelajaran dengan hanya sebatas 
menyampaikan materi pelajaran akan berbeda dengan seorang pendidik yang 
menganggap mengajar adalah proses pemberian bantuan kepada peserta 
didik.7Peranan pendidik dalam KBM harus mampu mewujudkan pembelajaran 
yang aktif dan inovatif, artinya siswa ikut berperan dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran dan diharapkan mampu meningkatkan pengaruh mental, emosional, 
spiritual dan intelektualyang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 
bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup 
umatmanusia.8 
Semua tujuan diatas dapat diwujudkan dengan mencapai aspek- aspek yang 
telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu aspeknya adalah 
penerapan model  pembelajaran  Model pembelajaran yang menarik dan efektif 
sangat mempermudah proses pembelajaran, model pembelajaran yang tidak 
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membuat peserta didik  jenuh sangat diperlukan, menurut Piaget cara berpikir 
anak umur 7-11 merupakan cara berpikir rasional, ini berarti anak memiliki 
operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah yang kongkret.9 Model 
yang hanya mengandalkan teori saja akan membuat siswa merasa jenuh dan 
bosan, maka perlu adanya model pembelajaran yang dapat meningkatan minat 
belajar peserta didik juga dapat membantu peserta didik berinterkasi dabn 
mengembangkan kreatifitasnya. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006 
dijelaskan tentang standar kompetensi lulusan untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) salah satunya agar peserta didik memiliki kemampuan 
berpikir yang meliputi kemampuan berpikir logis,kemampuan berpikir kritis, dan 
kemampuan berpikir kreatif dengan bimbingan guru atau 
pendidikan. 10 Kemampuan berpikir merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran IPA.Karena dengan kemampuan berpikir IPA ini peserta didik 
melakukan kegiatan yang dapat mendorong berkembangnya pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep IPA. 
Demi tercapainya pendidikan yang sesuai, maka pendidikan di Indonesia 
harus dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan.Kurikulum 
dibentuk agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dan tercapai tepat sasaran. Di 
dalam kurikulum pendidikan dasar (SD/MI/SLB) dan, menengah, menurut 
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 Alfi Nurul hidayah, Momoh Halimah, Ahmad.Pengaruh pengunaan Media Diorama 
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Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab X 
Pasal 37 Ayat 1, wajib memuat 10 mata pelajaran, salah satunya yakni Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA).11 
Sains merupakaan sejenis pengetahuan yang membutuhkan penalaran 
logis untuk memahami konsep, oleh karena itu membutuhkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang pembelajaran IPA. 12Pembelajaran IPA  dapat  juga dapat 
meningkatkan kualitas peserta didik yaitu dengan cara berinovasi dalam 
menentukan sumber belajar dan memanfaatan media dilingkungan sekitar. Buku 
merupakan sumber utama media pembelajaran yang digunakan seorang 
pendidik.Pembelajaran seperti itu sangat disayangkan mengingat IPA merupakan 
ilmu yang mempelajari fenomena alam.Fenomena alam tersebut dapat kita temui 
di lingkungan sekitar kita sebagai media pembelajaran.Maka penggunaan media 
yang kongkret sangat diperlukan untuk menunjang tujuan pembelajaran.
13
 
Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam 
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar.Pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, dan mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif 
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi dengan 
lingkungan sekitar.Karena pada hakikatnya belajar IPA juga tidak bisa hanya 
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dengan membaca tanpa melakukan sebuah kegiatan,dalam hal itu yang dimaksud 
kegiatan ialah sebuah praktik langsung tentang bagaimana suatu proses 
mendapatkan hasil belajar dari proses pembelajaran mata pelajaran IPA tersebut. 
 Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka masih 
rendahnya minta belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di MI Ismaria Al-
Qur’anniyah.Hal ini disebabkan kurang mengertinya secara mendalam dengan 
materi yang disampaikan hanya dengan mendengar guru ataupun membaca buku 
dan kurangannya interaksi aktif siswa dalam berpikir kritis. 
Ketika dilakukannya wawancara dengan wali kelas IV b selaku guru IPA, 
beliau berpendapat bahwa Di MI Ismaria AL-Quranniyah ini tentunya :saya sudah 
menggunakan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang harus 
disesuaikan dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran IPA, untuk 
mengatasi permasalahan mengapa peserta didik banyak yang belum mendapatkan 
hasil belajar yang cukup untuk bisa lulus mata pelajaran tersebut saya 
menggunakan metode pembelajaran discovery learning tersebut. 
Dengan menggunakan metode ini saya merasa sangatlah cocok karena 
disamping peserta didik bisa praktik langsung dan bisa mengetahui bagaimana 
suatu proses dalam belajar IPA itu sendiri mereka akan memfokuskan pandangan 
mereka kepada guru, apalagi mengingat saat ini pandemi maka peserta didik lebih 
fokus memahami materi melalui metode ini dengan berekperimen 
dilingkungannya untuk mengasah kempuan berpikir kretis dan mengembangkan 





yang menjadi masalah selama ini dipeserta didik adalah mereka yang terlalu 
bosan dengan metode pembelajaran hanya dengan membaca dan mendengarkan 




Dapat dilihat pada hasil belajar IPA kelas IV yang terlihat dari hasil 
ulangan harian dari jumlah keseluruhan kelas IV mencapai hasil belajar mencapai 
rata-rata KKM dengan target KKM yaitu sebesar 70 dalam pembelajaran IPA 
yang tersaji di dalam tabel di bawah ini: 
Tabel. 1.1  






 Berdasarkan data yang diproleh diatas menunjukan bahwa tingkat 
pemahaman peserta didik masih belum sepenuhnya memahami materi yang 
diberikan sehingga  hasil belaajar peserta didik ada yang tuntas  dalam 
pembelajaran IPA. 
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Menurut analisis penulis berdasarkan wawancara dan hasil dokumentasi 
hasil belajar ulangan harian tersebut, metode pembelajaran discovery learning 
sudah sangatlah baik untuk menunjang hasil yang baik pula. Melihat kondisi 
tersebut, maka peneliti akan menganalisis terkait hasil belajar yang belum tuntas 
sampai yang sudah tuntas dengan menggunakan metode pembelajaran discovery 
learning yang sudah diterapkan di mata pelajaran IPA.  
Sehingga minat belajar siswa berkurang dan suasana kelas yang kurang 
kondusif. Untuk meningkatkan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA siswa 
tidak hanya dituntun pintar secara kognitif, namun  hasil dari belajar IPA siswa 
harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Sehingga model pembelajaran 




Berdasarkan penelitian sebelumnya  yaitu Ading Muslihudin pada Jurnal 
Elementaria Edukasia, Tahun 2019 yaitu dengan judul penelitan “Implemtasi 
model discovery learning berbantu vidio dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri 1 Suganangan” yang sudah teruji bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning beliau sebagai penulis 
dapat mendeskripsikan pemahaman menggunakan model pembelajaran discovery 
learning yang berhasil merubah pemahaman pesertadidik yang tidak paham materi 
menjadi paham dengan materi tidak hanya dengan mendengar dan membaca tetapi 
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juga mengaplikasikan materi dikehidupan nya
16
 
Pemanfaatan media serta sumber belajar dapat meningkatkan pengaruh 
hasil belajar. Serta menggunkaan model dan strategi yang tepat dapat 
mempermudah proses pembeljaran. 
17
Maka model Discovery Learning salah satu 
model pengajaran teori kognitif dengan mengutamakan peran guru dalam 
menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa belajar secara aktif dan 
mandiri.
18
Model pembelajaran discovery (penemuan) adalah model pembelajaran 
yang mengatur proses pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, 
sebagaian atau seluruhnya ditemukan sendiri.  
Berdasarkan dari uraian diatas yang telah dikemukakan diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih mendalam terkait dengan judul: “Analisis Metode 
PembelajaranDiscovery learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik kelas IV 
MI Ismaria Al-Quranniyah, Bandar Lampung” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada latar belakang masalah, untuk 
lebih fokusnya peneliti memfokuskan pada masalah peneliti sebagai berikut. 
Penelitian ini akan menganalisis model pembelajaran discovery learning terhadap 
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hasil pembelajaran IPA.Membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan 
informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah peneliti ini adalah sebagai berikut.  
1. “Bagaimana Analisis model pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
hasil belajar IPA dikelas IV ?” 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Bagaimana Analisis 
model pembelajaran Discovery Learning Terhadap hasil belajar IPA dikelas IV 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian terbagi menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan peneliti dapat menjadi referensi atau masukan 
bagi perkembangan ilmu pendidikan dan menambah kajian ilmu di dunia 
pendidikan khususnya model pembelajaran untuk mengetahui bagaimana 
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta dapat diterapkan dalam 
penyelenggaraan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti, yakni mendapat 
pengalaman langsung untuk mengetahui Bagaimana Analisis model 
pembelajaran Discovery Learning Terhadap hasil belajar IPA dikelas IV 
sehingga dapat dijadikan bekal pada saat terjun langsung dalam kegiatan 
pembelajaran di lapangan. 
b. Bagi Siswa 
Melatih siswa dalam proses pembelajaran agar lebih aktif, kreatif, 
percaya diri, dan mandiri dalam menyelesaikan masalah-masalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) sehingga dapat meningkatkan sikap positif pada 
siswa untuk bisa berpikir kritis. 
c. Bagi Guru 
Sebagai bahan bekal untuk guru dalam meningkatkan kualitas 
mengajar agar segala sesuatu yang diajarkan benar-benar tersampaikan 
kepada peserta didik. 
d. Bagi Sekolah 
Membantu meningkatkan prestasi guru dalam mengelola kelas 
terutama pada pemilihan model dan metode pembelajaran di masa yang 





pembelajaran yang dipakai pada saat proses pembelajaran akan membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik 
F. Ruang Lingkup Penelitian  
1. Objek Penelitian  
Penelitian Adapun ruang lingkup objek penelitian ini adalah Analisis 
model discovery learning terhadap hasil pembelajaran ipa dikelas IV. 
2. Subjek Penelitian  
Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah 
orang yang terlibat langsung dalam  kegiatan pembelajaran di MI Ismaria 
Al-Quranniyah Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
IPA dan peserta didik Tahun Ajaran 2020/2021 
3. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MI Ismaria Al-Quranniyah Bandar 
Lampung. 
4. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan di semester ganjil 2020 sampai 
selesai. 
G. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. .Metode penelitian 
kualitatif merupakan metode peneltian yang digunakan untuk meneliti pada 





adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data yang 
dilakukan secara purposive , teknik pengumpulan data dengan gabungan atau 
trianggulasi, analisis data sifatnya kualitatif/induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 19 Penelitian 
Kualitatif menekankan makna dalam penelitiannya. 
Penelitian yang bersifat deskritif kualitatif merupakan metode penelitian 
yang menggambarkan objek, fenomena, dan setting sosial dalam bentuk kata 
dan gambar melalui tulisan yang diperoleh berdasarkan data dan fakta yang 
terjadi dilapangan.
20
Supaya penelitian dilakukan secara sistematis, maka perlu 
adanya pola perencanaan penelitian dengan menggunakan wawancara dan 
dokumentasi.Peneliti berharap deskripsi yang diperoleh melalui ucapan, tulisan 
dan gambar memberikan perwujudan dari tujuan penelitian berdasarkan fakta 
yang terjadi. 
Desain yang digunakan oleh peneliti yaitu desain penelitian studi kasus 
yang bertujuan mengeksplorasi secara mendalam suatu program, kejadian atau 
aktifitas dan peneliti mengumpulkan informasi secara terperinci dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu tertentu.
21
 
2. Waktu dan Tempat Penelitian  
a. Waktu penelitian  
Waktu penelitian ini yaitu setelah dikeluarkannya surat izin 
penelitian yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2020 dalam kurun waktu 
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kurang lebih dua bulan pengumpulan data dan pengolahan data yang 
meliputi penyajian dalam bentuk skripsi. 
b. Tempat penelitian  
Tempat penelitian ini yaitu MI Ismaria Al-Quranniyah, Bandar 
Lampung 
3. Subjek Penelitian  
Penelitian ini menggunakan teknik sampel (purpose sampling), yaitu 
teknik penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
22
Pertimbangan 
ini dilihat misalnya narasumber merupakan pihak yang lebih tahu apa yang 
akan kita ketahui, atau pihak yang memudahkan peneliti menjelajahi objek/ 
situasi social yag diteliti. 
Subjek pada penelitian ini yaitu :  
a. pendidik yang merupakan guru mata pelajaran ipa di MI Ismaria 
Al-Quranniyah, Bandar Lampung 
b. peserta didik kelas IVb  di MI Ismaria Al-Quranniyah 
4.  Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel yaitu dari setiap variabel yang akan diteliti 
mempunyai penafsiran dalam penelitian ini.  
a. Model discovery learning  
Variabel bebas adalah Variabel yang berpengaruh atau mempengaruhi 
dalam penelitian ini adalah analisis model discovery learning dengan indikator 
yaitu langkah- langkah discovery, tujuan pembelajaran dan kelebihan 
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discovery yang terdiri dari menentukan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi 
bahan belajar yang harus diinduktif secara konkret, (langkah discovery 
learning),  mengembangkan bahan belajar untuk mendorong  siswa 
berpartisipasi aktif , serta dapat bekerja sama dengan efektif, pembelajaran 
lebih berkesan ( tujuan pembelajaran), membiasakan menanamkan akal 
mandiri, mengasah keterampilan kognitif, berpusat pada siswa dan guru aktif, 
menimbulkan rasa senang menyelidiki sesuatu masalah (kelebihan model 
discovery ) 
b.   Hasil belajar IPA 
Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA dengan indikator kognitif yang 
terdiri dari siswa dapat  mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, serta menciptakan suatu penemuan. 
5. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian kualitatif yaitu kata kata dan tindakan, 
selebihnya merupakan tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Maka 
sumber data pada penelitisn ini dibagi menjadi 2 yaitu  
1. Sumber data primer  
Adapun sumber data primer yaitu didapatkan melalui kata dan 
tindakan yang diproleh peneliti dengan melakukan berbagai 
pengamatan, studi dokumentasi,observasi serta wawancara terhadap 
pihak pihak yang terkait yang meliputi pendidik dan peserta didik. 





Sumber data skunder merupakan sumber data yang didapat dari 
pihak kedua yaitu hasil wawancara dari berbagai siswa dikelas IV B 
MI Ismaria Al-Quranniyah  
6. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti dalam pengumpulan data yaitu berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berikut lebih jelasnya: 
a.   Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 23 Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan 
infornasi.Jadi, Wawancara ini di dilakukan dengan Wali kelas IV dan 
beberapa peserta didik  yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dari 
pendidik dan peserta didik. Wawancara ini dilakukan sesuai dengan 
pedoman wawancara dan hasil yang diperoleh sesuai dengan masalah yang 
diteliti dan hasilnya akurat atau benar adanya.  Untuk memperoleh data 
berapa persenkah peserta didik dapat memahami pelajaran menggunakan 
model discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI 
Ismaria Al-Quranniyah, BandarLampung 
b.  Observasi  
Observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala/peristiwa dengan 
bantuan alat /instrumen untuk merekam/mencatatnya guna tujuan ilmiah 
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dan tujuan lainnya.Teknik pengumpilan data dengan observasi digunakan 
jika penelitian yang dilakukan dengan berkenaan perilaku manusia, proses 
pembelajaran, dan jumlah responden tidak terlalu besar.
24
Peneliti secara 
langsung melihat dalam pembelajaran daring melalui WA dan mengamati 
siswa kelas IV. Teknik observasi dilakukan saat pra penelitian dan saat 
penelitian untuk melihat pemahaman langsung siswa mengunakan model 
discovery learning terhadap hasil belajar ipa 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bentuk karya, seperti karya seni yang berupa 
gambar, patung, film dan lainnya.25Penelitian ini menggunakan pedoman 
dokumentasi menjadian sebagai acuan untuk memperoleh data 
dokumentasi dan untuk pelengkap melalui wawancara.Dan Observasi 
Melalui Wawancara peneliti memperoleh data dokumentasi berupa silabus, 
RPP, data peserta didik, foto kegiatan pendidik dan peserta didik yang 
berkaitan dengan analisis model pembelajaran discovery learning  terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas IV MI Ismaria Al-Quranniyah, 
BandarLampung 
7. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian dapat dikatakan sebagai alat penelitian, dalam 
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Selanjutnya setelah fokus penelitian menjasi jelas, kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, dalam pengambangan ini 
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diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
telah ditemukan melalui wawancara.26 
. Dalam instrumen penelitian ini dapat dikatakan peneliti secara daring atau 
online untuk memperoleh data dan mengumpulkan data dengan menggunakan 
pedoman kisi-kisi observasi, wawancara, dokumentasi dan dapat membantu 
peneliti dalam memperoleh data pada setiap kegiatan atau aktivitas informa dan 
fakta yang terjadi di kelas IV. 
 
Tabel. 1.2 
Kisi-Kisi Instrumen  
Wawancara Penelitian Discovery Learning 
(untuk Guru Mata Pelajara IPA) 
 



















Wawancara Penelitian Discovery Learning 
(untuk Peserta Didik) 
 



























Wawancara Penelitian Discovery Learning 
(untuk Guru Mata Pelajaran IPA dan Peserta Didik) 
 
Variabel Indikator No. Item Jumlah Item 






Model Discovery Learning 
(untukGuru dan peserta didik ) 
 




















 Kisi-kisi dokumentasi Model 
discovery learning  







8. Analisis Data  
Setelah seluruh data dikumpulkan dan dikelompokannya masing masing 
yaitu data hasil wawancara,observasi serta dokumentasi. Selanjutnya data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis yang bersifat kualitatif. Pada 
analisis data ini usaha (proses) memilih, memilah, membuang, 
menggolongkan data untukmenjawab permasalahan yang ada. Dengan 
langkah langkah analisis data yaitu meliputi 
a. Data reduction (reduksi data) 
b. Data display ( penyajian data) 
c. Conclusing drawing/ vericication.27 
Disimpulkan dalam menganalisis dataitu tidak dapat dilakukan melainkan 
harus mengikuti langkah- langkah yang telah ada agar hasil analisis sesuai 
dengan data lapangan , adapun langkah langkahnya yaitu Data reduction 
(reduksi data) Data display ( penyajian data) Conclusing drawing/ 
vericication. 
1) Data Reduction (reduksi data) 
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Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka perlu dicatat 
secara teliti dan teperinci , seperti telah di kemukakan, semakin lama 
penelitian kelapangan maka semakin banyak,komplek dan rumit. Maka perlu 
segara dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, serta 
mempokus kan kehal- hal yang pokok, dicari tema dan polanya. Kegiatan ini 
peneliti menajamkan analisis menggolongkan atau mengkatagorikan kedalam 
setiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan membuang yang 
tidak perlu sehingga kesimpulan- kesimpulan dapat diletakan di verifikasi.  
Pada tahan reduksi data, data yang dikumpulkan berupa data hasil 
observasi tentang keadaan penggunaan model discovery learning pada hasil 
belajar ipa peserta didik serta data interview mengenai model discovery 
terhadap hasil belajar ipa dikelas IV. Data ini akan dipilih sesuai konsep, atau 
katagori sesuai tematema tertentu yaitu mengenai. Analisis model discovery 
learning terhadap hasil belajar ipa dikelas iv. 
2) Data display 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya ialah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif mendisplay data bisa dilakukan dengan bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnnya. 





Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif menurut miles dan 
hurbermen ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
di kemukakan masih bersifat semetara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukannya bukti bukti yang kuat saat pengumpulan data. 
Tetapi bila kesimpulan yang dilakukan ditahap awal serta didukung oleh 
bukti – bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 
demikian maka kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
Karena seperti yang dikemukakan bahwa masalah rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara kan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan . 
9. Teknik Penmerisa Keabshan Data yaitu  
Teknik yang digunakan dalam memeriksa keabsahan data yaitu  
a. Meningkatkan ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan seimbang. Cara tersebut maka kepastian data urutan pristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis  





Menurut William wiersma dalam buku sugiono, trigulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
28
 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber sebagai cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber yaitu pendidik 
mata pelajaran ipa serta peserta didik dikelas IV b.  
10 Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam 
mengecek data kepada sumber yang sama, namun teknik yang berbeda. 
Teknik yang dilakukan adalah dengan cara meminalisir hasil antara data 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari  pendidik dan 
peserta didik. Hasil yang diperoleh memiliki keterkaitan menunjukan 
bahwa data tersebut dapat dipercaya kebenarannya. 29  Selanjutnya yang 
dilakukan peneliti adalah memperpanjang pengamatan observasi untuk 
lebih memastikan akan kebenaran data yang diperoleh dari sumber-
sumbernya. Dengan begitu data yang diperoleh benar-benar akurat dan 
dapat dibuktikan kebenarannya dan sesuai dengan fokus penelitian. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui observasi, 
metode wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data dan hasil penelitian 
yang telah diperoleh dapat digabungkan, sehingga dengan data yang 
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digabungkan dapat saling melengkapi dan kemudian akan diperoleh 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 









BAB II                                                                                                                
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran berisi strategi-strategi pilihan guru untuk tujuan-tujuan  
tertentu di kelas.Model pembelajaran juga dilandasi oleh berbagai prinsip dan 
teori pengetahuan,diantaranya prinsip-prinsip pembelajaran, teori psikologis, 
sosiologis, analisis sistem, atau teori lain yang membantu.Sehubungan dengan itu, 
model pembelajaran merupakan seperangkat materi dan prosedurpembelajaran 
atas dasar landasan teoretis tertentu untuk tujuan pembelajaran tertentu.1 
Rothwell dan Kazanas berpendapat bahwa desain pembelajaran sebagai 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain 
materi-materi intruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau 
dipengaturan yang berbeda.2 
Model pembelajaran dari Susan Ellis akan melengkapi bahasan ini. Model 
pembelajaran iyalah gabungan dari strategi-strategi yang berdasar pada teori-teori 
dan penelitian yang terdiri dari rasional, sebuah langkah-langkah dari tindakan 
yang dilakukan guru dan siswa, panduan pendukung pembelajaran dan metode 
evaluasi atau suatu sistem penilaian perkembangan belajar pada siswa.Model 
pembelajaran merupakan gambaran dari keseluruhan proses pembelajaran dari 
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awal maupun akhir pembelajaran yang dilihat tidak hanya guru namum juga 
siswa.  
Berdasarkan pengertian model pembelajaran di atas, sebuah model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri tersendiri,yaitu  sebagai berikut. 
a. Teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
b. Memiliki tujuan dan misi pendidikan tertentu. 
c. Sebagai pedoman perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
d. Memiliki bagian- bagian model yaitu : 
(a) urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax), 
(b) prinsip-prinsip reaksi,  
(c) sistem sosial, dan 
(d) sistem pendukung. 
e. Memiliki dampak dan akibat diterapkan nya model pembelajaran, yaitu: 
dampak pada pembelajaran berupa hasil belajar yang terukur pada waktu jangka 
panjang. 
f. Memiliki desain instruksional atau memiliki persiapan mengajar dengan 
berpedoman pada model yang akan digunakan. 
Pendapat para ahli di atas, maka akan saya simpulkann bahwa model 
pembelajran adalah suatu rencana atau pola yg dipakai sebagai acuan dasar 
perencanaan pembelajaran sebagai bantuan siswa untuk mempelajari secara 
spesifik berbagai ilmu. Dengan bantuan model pembelajaran akan dapat mencapai 






2. Macam – macam model pembelajaran  
Dalam mengajar pendidik harus memperhsatikan model pembelajaran yang 
sesuai agar dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal.Model  pembelajaran 
yang berkembang saat ini dapat membantu guru dalam pembelajaran Bern dan 
Erickson model-model pembelajaran memiliki banyak tipenya, diantaranya: 
1. Pembelajaran berbasis masalah adalah strategi belajar yang mengaitkan 
siswa dalam memecahkan kasus masalah dengan mengintegrasikan 
berbagai konsep dan keteramppilan dari berbagai disiplin ilmu 
2. Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang berfokus pada 
prinsip dan konsep utamanya suatu disiplin pembelajaran 
3. Pembelajran pelayanan iyalah model yang mengunakan suatu apliksi yang 
gampang dan mudah untuk mengembangkan pengetahuan melalui proyek 
dan aktivitas.  
4. Pembelajaran berbasis kerja iyalah dimana bekerja menyatu dengan materi 
di kelas untuk kepentingan para peserta didik dalam memahami duniaa 
terkait.  
5. Pembelajaran kooperatif iyalah model pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik dengan cara membentuk kelompok belajar kecil yng dimana 
peserta didik mampu dapat berkerja sma untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 3 
Berdasarkan uraian penjelasan diatas mengenai model 
pembelajaran maka peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw yang mana pembeljarannya membentuk kelompok belajar kecil 
pada peserta didik bekerja sama dengan guru serta teman sebaya nya untuk 
mencapai pembelajaran.  
B. Model pembelajaran Discovery Learning  
1. Pengertian Model Discovery Learning 
Dalam model pembelajaran penemuan Discovery Learning, siswa didorong 
utuk terlibat aktif dalam memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip.Discovery 
Learning Pembelajaran penemuan Discovery Learningmerupakan model 
pembelajaran yang mengatur cara peserta didik memperoleh pengetahuan yang 
belum diketahuinya dengan cara yang penuh kemandirian.4 
 W. Gulo berpendapat bahwa pembelajaran penemuan merupakan 
pembelajaran yang terjadi sebagai hasil kegiatan peserta didik dalam manipulasi, 
membuat struktur, dan mentranformasikan informasi sedemikian rupa sehingga ia 
menemukan informasi baru.5 
 Pendapat lain mengemukakan Discovery Learning (Penemuan) adalah 
proses mental ketika siswa mengasimilasikan  suatu konsep atau prinsip.  
 Sedangkan Wilcolx mengatakan bahwa dalam pembelajaran penemuan, 
siswa di dorong untuk belajar aktif melalui keterlibatan aktif mereka sendiri 
dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 
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memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
6
 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
pengertian Discovery Learning (Penemuan) adalah merupakan pembelajaran yang 
mengatur cara peserta didik memperoleh pengetahuan dan informasi untuk belajar 
aktif melalui keterlibatan mereka dalam pembelajaran.  
2. Tujuan Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
Pembelajaran Penemuan memiliki sejumlah Tujuan. Bell menyatakan 




Tujuan pembelajaran Penemuan 
No Tujuan Penjelasan 
1. Partisipasi dan 
Keatifan Peserta 
didik 
Pembelajaran penemuan mendorong peserta 
didik untuk berpartisipasi dan terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran. Kenyataan 
menunjukan bahwa partisipasi banyak 
peserta didik dalam pembelajaran 
meningkat ketika penemuan digunakan. 
2. Penemuan situasi 
dan meramalkan 
Memulai pembelajaran penemuan, peserta 
didik belajar menemukan pola dalam situasi 
konkret ataupun abstrak, juga meramalkan 





Peserta didik akan belajar cara merumuskan 
strategi tanya jawab yang tidak rancu 
menggunakan tanya jawab untuk 
memperoleh informasi yang bermanfaat 
dalam menemukan. 
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4. Melatih kerja sama Pembelajaran penemuan membantu peserta 
didik untuk membentuk kerja sama yang 
efektif, saling berbagi informasi, serta 
mendengarkan dan menggunakan ide-ide 
orang lain.  
5. Penemuan lebih 
bermakna 
Beberapa fakta yang menunjukan bahwa 
keterampilan, konsep dan prinsip yang 
pelajari memulai pembelajaran penemuan 
menjadi lebih bermakna. 
 
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
Langkah-langkah pembelajaran penemuan menurut Bruner (1966) dalam 
buku Priansa adalah sebagai berikut:8 
1. Menentukan tujuan pembelajaran. 
2. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 
minat, gaya belajar, dan sebagainya). 
3. Memilih materi pelajaran. 
4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara 
induktif. 
5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh, ilustrasi, 
tugas, dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 
6. Mengatur topik pembelajaran dari yang sederhana menuju kompleks, 
dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap aktif, ikonik sampai 
simbolik. 
7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.  
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Adapun menurut Kurniasih dan Sani mengemukakan langkah-langkah 
operasional model pembelajaran discovery learning yaitu sebagai berikut: 9 
a. Langkah persiapan model discovery learning. 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa. 
3) Memilih materi pelajaran. 
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara 
induktif. 
5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh 
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 
b. Prosedur aplikasi model discovery learning. 
1) Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan). 
Pada tahapan ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak 
memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Guru dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
membaca buku, dan belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 
pemecahan masalah. 
2) Problem Statemen (pernyataan/identifikasi masalah). 
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan bahan 
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis. 
3) Data Collection (pengumpulan data). 
Tahapan ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara, melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan 
atau membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 
4) Data Processing (pengolahan data). 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data atau 
informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi, 
dan lain sebagainya. Tahapan ini berfungsi sebagai pembentukan 
konsep dan generalisasi, sehingga siswa akan mendapatkan 
pengetahuan baru dari alternatif jawaban yang perlu mendapat 
pembuktian secara logis. 
5) Verification (pembuktian). 
Pada tahapan ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 






6) Generalization (menarik kesimpulan). 
Tahapan generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses 
menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 
memperhatikan hasil verifikasi. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli, peneliti 
menyimpulkan  bahwa model pembelajaran discovery learning adalah suatu 
proses pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan tidak secara lengkap 
dan menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep 
ataupun prinsip yang belum diketahuinya. Adapun langkah-langkah model 
pembelajaran discovery learning yaitu: 
1) Memberikan stimulus kepada siswa. 
2)  Mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan 
pelajaran, merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban 
sementara (hipotesis). 
3) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan 
diskusi. 
4) Memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data, kemudian 
mengolahnya untuk membuktikan jawaban sementara (hipotesis). 
5) Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
pengamatannya. 





4. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning 
Model Discovey Learning memiliki kelebihan dan 
kekurangan.Gusrayani, dan jayadinata (2016: 102-103) mengatakan bahwa 
kelebihan Model Discovery Learningantara lain:
10
 
1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif  
2) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena 
tumbuhnya rasa menyelidiki dan berahasil  
3) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya 
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri  
4)  Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.  
5) Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif 
mengeluarkan gagasan-gagasan  
6) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-
raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan 
tertentu atau pasti.  
Sedangkan kekurangan dari model Discoveri Learning yaitu : 
1) Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan untuk belajar  
2)  Bagi peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami 
kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan 
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antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada 
gilirannya akan menimbulkan frustasi.  
Solusi untuk mengatasi kekurangan dari model Discovery Learning yaitu 
dengan menerapkan model tersebut dengan baik. Dapat dilakukan dengan cara 
memberi motivasi agar peserta didik siap dalam mengikuti pembelajaran. 
Model ini dapat juga dibantu dengan media pembelajaran agar kekurangan 
yang ada dapat tertutupi. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar  
Perubahan – perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik menyangkut aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan hasil dari belajar.Gagne 
berpendapat bahwa hasil belajar iyalah pola-pola suatu perbuatan nilai-nilai dan 
sikap –sikap serta bentuk apresiasi yang berupa keterampilan yang seperti: 
Informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik 
dan keterampilan sikap.11Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya.12Belajar merupakan suatu bentuk proses 
dari seseorang yang berusaha memperoleh perubahan yang cukup menetap.Pada 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan mencari ilmu lainnya, biasanya guru 
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menetapkan tujuan belaajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajarnya adalah  
yang dapat mencapai tujuan- tujuan pembelajaran. 
Tingkat keberhasilan seseorang merupakan bentuk dari proses pembelajaran 
yang berupa hasil belajar yang dilakukannya. Hasil belajar berguna untuk 
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Tingkah laku akhir sebagai hasil 
belajar yang diukur adalah adanya perubahan dari sebelumnya.Misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak cerdas menjadi cerdas. 
Melalui evaluasi kita dapat mengetahui apakah hasil belaajr yang dicapai 
sesuai dengan tujuan yang di inginkan.evaluasi adalah bentuk proses pengunaan 
data untuk membuat pertimbangan seberpa efektif suatu program telah memenuhi 
kebutuhan peserta didik. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian 
ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur 
tingkat penguasaan siswa.13 
Kegiatan akhir dan tindak lanjut harus dilakukan secara sistematis  dan 
fleksibel sehingga dalam prosesnya akan dapat menunjang optimalisasi hasil 
belajar siswa. Memberikan peniliaian belajar pada akhir kegiatan pembelajaran 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemmapuan peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru dapat melaksanakan penilaian secara lisan 
maupun non lisan. Jka teknik lisan ini ditunjukan kebeberapa peserta didik yang 
dianggap mewakili seluruh peserta didik.Teknik non lisan yang dapat digunakan 
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adalah secara tertulis yang dikerjakan oleh siswa di rumah, kecuali kalau memang 
waktunya memungkinkan dapat dilaksanakan di sekolah. 
Dalam kegiatan akhir atau tindak lanjut pembelajaran diantaranya pendidik  
harus memberitahukan suatu gambaran materi bahasan atau topik yang akan 
dibahas untuk pertemuan slanjutnya. Cara ini diyakini dapat mengarahkan siswa 
untuk melakukan kegiatan diluar jam pelajaran.  
2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
 hasil belajar peserta didik merupakan salah satu keberhasilan dari suatu 
proses yang didalamnya terdapat faktor yang mempengaruhinya.Sedang kan 
tingkah rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi juga oleh faktor tersebut. 
Ruseffendi mengelompokan faktor–faktor  yang mempengaruhi hasil belaajr 
tersebut ke dalam sepuluh faktor, yaitu: kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, 
kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, 
suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.14 
 Beberapa faktordiatas dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik, 
kemauan belaajar merupakan faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya 
tergantung oleh peserta didik.faktor diatas merupakan daya tangkap peserta didik 
,kesiapan  peserta didik,  dan  bakat peserta didik. Sebagian faktor lainnya hampir 
semua disebabkan sepenuhnya oleh tergantungan  pada guruyaitu: kemampuan 
(kompetensi),  suasana belajar, dan kepribadian guru. Maka dapat dikatakan 
bahwa keberhasilan seorang peserta didik dalam belajar tergantung pafa dirinya 
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sendiri serta faktor dari luar peserta didik. Sangat diperlukan lingkungan yang 
baik dan kesiapan dalam diri peserta didik supaya dapat meberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar yang akan diraih.Menurut uraian diatas menjelaskan bahwa 
faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar diatas iyaalah penggunaan media 
dapat mengahasilkan keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
D. Pembelajaran IPA di SD/MI  
1. Pengertian Pembelajaran IPA di SD/MI  
Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan istilah sains ini 
berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa 
Inggris, kata sains berasal dari kata science yang berarti pengetahuan. Science 
kemudian berkembangmenjadi social science yang dalam bahasa Indonesia 
dikenal dengan ilmu pengetahuan sosial (IPS) dan natural science yang dalam 
bahasa Indonesia dikenal dengan ilmu pengetahuan alam (IPA).15
 
IPA mempunyai karakteristik iyalah sebagai faktual dan ekperimental. Yang 
maksudnya pemberian bekal pengetahuan, gagasan dan konsep tentang alam 
sekitar yang dilakukan melalui proses kegiatan ilmiah. Pada kurikulum 
diIndonesia, IPA merupakan mata pelajaran yang mulai dikenalkan pada jenjang 
SD/MI, bahkan mulai sejak PAUD/TK. Sebegitu pentingnya IPA Dalam 
kurikulum di Indonesia, IPA termasuk mata pelajaran yang mulai diberikan pada 
jenjang SD/MI, bahkan mulai sejak PAUD/TK. Pembelajaran IPA ini, 
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pembelajaran yang aktif maka dalam konteks pembelajaran IPA, dikatakan efektif 
menurut Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, “jika memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan pengalaman sesungguhnya”.16 
Pembelajaran IPA untuk anak sekolah dasar ialah mencakup kegiatan 
mencoba dan melakukan, untuk memahami gejala alam sekitar meliputi benda- 
benda alam dan buatan oleh tangan manusia serta meliputi konsep-konsep IPA 
yang terdapat didalamnya, peserta didik harus diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilannya dalam pembelajran IPA. Keterampilan tersebut 
menjadi faktor untuk mendapatkan keberanaran tentang konsep IPA secara 
nyata.Kebenaran konsep IPA dalam pembelajaran, pendidik harus mengganti dan 
ngembangkan pembelajaran dalam mengajarnya dengan tahap perkembangan 
kecerdasan disekolah dasar. 
2. Tujuan pembelajaran IPA Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI  
Terkait dengan pembelajaran IPA, maka tujuan belajar IPA di SD/MI menurut 
Amalia Sapriati yaitu:  
A. Menambahkan pengetahuan dan pemahaman pada konsep IPA 
diterapkan dikehidupan sehari hari untuk bermanfaat.  
B. Menambahkan rasa ingin tahu, serta menumbuhkan sikap positif dan 
adanya kesadaran hubungan saling berkaitan anatara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
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C. Mengembangkan keterampilan proses untuk mengawasi alam sekitar, 
pada memecahkan masalah dan membuat keputusan  
D. Ikut berperan aktif dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam.  
E. Menghagai alam sekitar dengan segala ketentuannyan sebagai bentuk 
salah satu rasa sykur terhadap ciptaan Allah SWT. 
F. Mempunyai pengetahuan serta konsep keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya. 17 
E. PENELITI YANG RELEVAN  
 
1. Ading Muslihudin (2019)Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 1 suganangan. 
18
dibuktikan dengan kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yang masih rendah 
khususnya pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model Discovery 
Learning berbantu media video di kelas V SD Negeri 1 Suganangan. 
Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non 
tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran 
Discovery Learning berbantu media video dapat meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik dibuktikkan dengan hasil nilai rata-rata kelas 
pada siklus I yaitu 76,42 dengan presentase ketuntasan sebesar 61,5%, 
sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus II yaitu 74,36 dengan 
presentase ketuntasan sebesar 75,89%. 
Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan pada 
peneliti dengan penelitian ini sama sama meneliti tentang model discoveri 
learning. Sedangkan dengan perbedaan penelitian ading muslihudin pada 
penelitiannya mengunakan penelitian dan mata pelajaran yang berbeda yaitu 
penelitian PTK mata pelajaran IPS sedangkan peneliti menggunakan kualitatif 
deskriftif dengan mata pelajaran IPA. 
2. Firosalia Kristin 2016 mahasiswi asal Universitas Kristen Satya 
Wacana ,Dengan judul “Analisis Model Model Pembelajaran 
Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD”. 
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Penelitian ini menggunakan metode Meta Analisis. Pada Penelitian 
ini diawali dengan cara merumuskan masalah penelitian, setelah itu 
dilanjutkan menelusuri hasil penelitian yang relevan untuk dianalisis. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri jurnal elektronik 
melalui goggle cendikia. Analisis data dilakukan dengan cara 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis ternyata model 
discovery learning mampu meingkatkan hasil belajar pada 
siswabmulai dari rendah 9% sampai yg tertinggi 27% dengan rata rata 
17.8 %. 
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persamaan penelitian yang dilakukan oleh dengan peneliti adalah sama-sama 
meneliti tentang model pembelajaran discovery learning,dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif serta mengukur hasil belajar siswa.  
3. Siska Ulfiana (2019) “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas VII SMP 20 Negri Bandar Lampung”.
20
 Penelitian ini 
menggunakan metode Kuantitatif Quasi Eksperimen Design non-
equivalent pretest-posttest control grup design. Penelitian ini 
menggunakan teknik cluster random sampling dan yang dijadikan 
sampel hanya dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol, 
sedangkan satu kelas lainnya dijadikan kelas eksperimen. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas penggunaan model 
Discovery Learning berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas VII SMP, sesuai dengan hasil analisis data yang 
menggunakan Uji-test yang menunjukan hasil nilai Sig (2-tailed) 
0,0009<0,05 yang berarti N-gain rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda signifikan. Dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Discovery Learning efektif digunakan 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  
Dari hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Siska Ulfiana dengan peneliti adalah sama-sama 
meneliti tentang model pembelajaran discovery learning dan sama-sama meneliti 
                                                             
20
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mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, kemudian perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan Siska Ulfiana melakukan penelitian kuantitatif 
sedangkan peneliti melakukan penelitian kualitatif dan Siska Ulfiana meneliti 
tentang keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negri sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah meneliti tentang kemampuan 
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